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ABSTRAK 

Sengketa Laut Tiongkok Selatan merupakan sengketa wilayah laut yang 

melibatkan Tiongkok dan beberapa Negara ASEAN dan memiliki dampak 

mengenai hubungan antara negara-negara tersebut. Perumusan masalah di dalam 

penelitian ini adalah: 1) Bagaimana dampak dari sengketa wilayah Laut Tiongkok 

Selatan terhadap hubungan internasional antara Tiongkok dan ASEAN? dan 2) 

Bagaimana implementasi UNCLOS terhadap Sengketa Laut Tiongkok Selatan?  

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis sosiologis dan bersifat 

deskriptif analitis. Data yang digunakan dalam membantu penelitian ini adalah data 

sekunder yang didapatkan dari studi kepustakaan. 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, dampak 

Sengketa Laut Tiongkok Selatan memiliki pengaruh besar yang dialami oleh 

Tiongkok dan Negara ASEAN yang terlibat pada bidang politik, ekonomi dan 

kedaulatan wilayah. Penyelesaian terhadap sengketa wilayah Laut Tiongkok selalu 

dilakukan dengan cara damai untuk menghindari peningkatan konflik akan tetapi 

Tiongkok secara terus menerus melanggar batas kedaulatan wilayah laut Negara 

ASEAN. Negara ASEAN perlu memperkuat koordinasi diplomatis serta 

mendukung hasil dari Permanent Court of Arbitration dalam menghadapi Sengketa 

Laut Tiongkok Selatan. 
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